BAB I
PENDAHULUAN

A, Latar belakang masalah.

fanusia merupakan salah satu hamba Allah SWT
yang hidup dimuka bumi dalam keadaan berpasang-pasang-
an, bersuku-suku dan berbangsa-~bangsa, sebagaimana
tirman Allah
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"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan ka-
mu dari seorang laki-laki, seorang perempuan
dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersu-
ku~-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Se -
sungguhnya orang yang paling mulia diantara ka-
mu disisi Allah ialah orang yang paling bertag-
wa diantara kamu, Sesungguhnya Allah Maha Me -
ngetahui lagi Maha Mengenal". (Al-qur'an,49:13)
Dengen adanya hidup yang berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku itulah maka timbul adanya interaksi sosial atau

hubungan timbal palik antara mereka.

Hanusin didalam kehidupannya tidak dapat terle-
pas dari wahyu Allah berupa Al-qur'an diciptakan kemu~
ka bumi sebagai petunjuk dan pedoman hidup bagi hamba-

nya yang beriman,
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"A1~qur'gn ini adalah pedoman bagi manusia, pe-
tunjuk dan rahmat bagi kamu yang meyakini'.
(Al—qur'an,45:2o)

Agama Islam memberikan petunjuk dan pedoman hidup da; -
lam seluruh segi hidup dan kehidupan manusia yang sa -
ngat luas, nal ini berarti segala peraturan dan norma
hukum yang telah ditetapkan Islam mengikat setiap pe-
meluknya. Salah satu segi aturan hukum yang terdapat
dalam Al-qur'an adalah.masalah jual beli.
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"van Alleh menghalalkan jual beli dah mengha -
rankan riba", (Al-qur'an,2:275)

ey E5ie ol (pe 3 )& e oL Y
"ees.so kecuali dengan perdagangan yang saling
merelakan diantara kalian", (Al-qur'an,4:29)
dan Hadits Nabi SAW
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"Sesungguhnya yang disebut jual beli itu saling
merelakan (suka sama suka). (HR.Ibnu Hibban)
Dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan syara' diatas
maka dapat dikatakan bahwa transaksi jual beiiﬁitu ha-
rus dilakukan atas dasar suka sama suka, tiduk secara
paksaan., Dengan adanya aturan hukum jual beli yang di-

carntolikan oleh ayat dan hadits-hadits lainnya, maka



seluruh bentuk jual beli ada aturan hukumnya. Dengan
demikian setiap muslim yang melakukan transaksi jual

beli berkewajiban mentaati peraturan tersebut.

Dalam lalu lintas kegiatan masyarakat terdapat
salah satu perbuatan hukum yaitu adanya transaksi jual
beli tanah, karena jual beli tanah merupakan suatu
perbuuatan peralihan hak atas tanah yang sering dilaku-
¥an orung. Apabila si pemilik tanah membutuhkan uwang,
maka ia dapat segera menjual tanahnya, Sebaliknya_ bagi
orang-orang yang mempunyai uang, tanah meruﬁakan modal

yarg paling baik untuk menghasilkun uang.

Berdasarkan hasil pengamatan sementara masyara-
kat yang melakukan jual beli tanah, yang terjadi di-
Kecamutan Baureno Kabupaten Bojonegoro, dilakukan atas
dasar suka sama suka tanpa melibatkan pihak-pihak yang
berwenang yaitu pejabat pembuat akta tanakh (PPAT).
Praktek jual beli tanah ini tanpa menggunakun tatacara
yang telah ditetapkan dalz@m aturan jual beli tanah,
severti yang diatur dalam pssal 19 PP no.10 / 1961 :
"Seperti perjanjian yang bermanksud memindahkan
hak atas tanah, ......, harus dibuktikan dengan
suatu akta tanah yang dibuat oleh dan dihadapan
rejabat yang ditunjuk oleh Menteri Agraria'.

Sementara itu Islam juga menekankan pencatatan dalam
transaksi mu'amaluh misalnya, ketentuan yang terdapat

dalam ayat Al-qur'an tentang pencatatan utang.
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"Hai orang-orang beriman, apabila kalian mnenga-
dakan suatu perikatan (bermu'amalah) tidak se-
cara tunai, untuk jangka waktu tertentu, hen-
daklah kalian catat". (Al—qur'an;2:282)

Jadi, baik hukum positif maupun hukum Islam amat mene-

kankan pencatatan dalam transaksi mu'tamalah.
p

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa jauh -
praklek jual beli tanah, yang terjadi dikalangan ma-
syarakat Fecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro, di-

perlukan penelitian mendalan,

B., Identifikasi masalah

Dari paparan latar belukang masalah pokok yang
akan dipelajari adalah : "Praktek jual beli tanah tan-

pu4 melalui pejabat pembuat akta tanah",

Ager masaluh ini jelas, maka perlu dikaitkan
denean kehidupan beragamn dan berncgnra para penjual
dan pembeli, Bila dihubungkan dengan kehidupan beraga-
ma, mereka seharusnya terikat pada hukum Islam.

Dan bila dihubungkan dengan kehidupan bernegara mereka
seharusnya terikat pada PP no.10 tahun 1961. Maka ru -
musan masalahnya adalah : "Bagiimana kekuatan hukum

jual veli tanah yang dilakukan oleh orang-orang Islam
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tanpa melalui pejabat pembuat akta tanah (PPAT), bila

ditinjau dari segi hukum positif dan hukum Islam ?".

C. Pembatasan masalah

Dalam hal jual beli tanah tanpa melalui PPAT
yang terjadi di Keocamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro
masih memerlukan pembatusan, Studi yang direncanukan
ini akan membatasi diri dalam hal :

- tempat : Kecamatan Baureno Kabupaten

Bojonegoro.

- waktu : pada tahun 1991 sampai 1992.

Dengan adanya pembatasan diatas, maka masalah
diatas dirumuskan kembali sebagai berikut
"Bagaimana kekuatan hukum jual beli tanah tanpa PPAT
vang dilakukan orang-crang Islam di Kecamatan Baureno
Kabupaten Bojonegoro, pada tahun 1991 sampai tahun
1992 ditinjau dari segi hukum positif dan hukum . .. -

Islam 2",

D. Perumusan masalah

Agar lebih praktis dan operasional, maka ma&a -
lah ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan
sebagai berikut : A

1. Bagaimana deskripsi tentang praktck jual be-

beli tonah tanpa PPAT yang dilakukan orang-
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orang Islam di. Kecamatan Baureno Kabupaten
Bojonegoro, pada fahun 1991 sampai 1992 ?

b, Bagaimana tinjauan hukum Islam dan hukum-
positif tentang kekuwatan hukum jual beli ta-

nah tersebut ?

E. Tujuan studi

Sejalan dengan pertanyaan—pertényaan'diatas, -

maka'tujuan studi ada;ah

8, Mendeskripsikan préktek jual beli tanah.tanpa PPAT
yang dilakukan orang-brang Islam di Kecamatun Bau -
reno Kabupaten Bojonegoro’selama tahun 1991 sampai
tahun 1992,

b, Menetapkan apakah jual beli tanah tanpa PPAT mempu-
nyai kekuatan hukum baik dalam hukum Islam maupun

hukum positif.

F. Kegunaan studi

Hasil studi ini diharapkan bgrmanfaat bagi.pe -
nulis serta pembaca sebagdi tambahan ilmu pengetahuan
dan dapat dijadikan hahan acuan bagi penelitian selan-
Jutnya didaerah yang lain. Serta dapat dimanfaatkan
untuk merumuskan program pembinaan kehidupan bermasya~

rakat dan beragama.



G. Pelaksanaan penelitian .

1. Lokzsi penelitian,

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan
Baureno Kabupaten Bojonegoro. Pemilihan lokasi
ini di dasarkian atoas pertimbangan :

A. Pelaksanaan jual beli yang dilakukan oleh
warga Kecamatan sudah menjadikan suatu tradi-

81 atau kebiasaan.

b. Suasana dikawasan atau lokasi tersebut nampak
aman dan tertib, sehingga dapat diharapkan
pelaksanaan penggalian data akan berjalan de-

ngan lancar,

?. Subvek penelitian.

Dalam penelition ini ysng akan diperlukan
sebnrai subyek penelitian adalah para penjual -
serta pembeli yang beragama Islam, tormasuk juga
orang yang terlibal atau ikut melakukan kegiatan
Penjualan tanah, Kaitannya dengan telnik wawan -
cara (#179h salu teknilk penggalian data yang a -
Zam digunalan), hal itu Semuanya akan diperlukan

cebagei responden,
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2.

Populasi dan sampel.

Dalam penelitian ini yang menjadi popula-
si adalah Kecamatan Baureno Kabupaten Daerah
Tingkat‘II Bojonegoro yang terdiri dari 25 desa.
Sedangkan sampelnya terdiri atas lima desa anta-
ra lain : a, Desa Baureno.

b, Desa Kauman.
Ce. Désa‘Sraturejo.
1. Desa Kalisari.

€, Desa Tanggungan.

Dari kelima desa yang dijadixkan sampel
tersebut sudah dapat dijadikan tolak ukur dari
pada penelitian sehingga dapat diambil suatu

gambaran sebagaili kesimpulan.

Data yang berhasil digali.

Dari hasil wawancara yang saya lakukan
bailk terhadap para aparat desa, khususnya kepala
desa setempat diantaranya : Kepala desa Baureno,
Kepala desa Kauman, Kepala desa Sraturejo, Kepa-~
la desq Kalisari dan Kepala desa Tahggungan. Dan
Wwawancara yang saya lakukan terhadap masyarakat
desa khususnyua kepada beberapa anggota masyara -

kat yang melaksanakan transaksi jual beli tanah.
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Maka yang saya peroleh dari hasil wawan -
cara yang intinya adalah : masih banyak terjadi-
nya transaksi jual beli tanzh tanpa melaiui PPAT
disamping adanya sebagiun masyarakat yang sudah
sadar Xeberadaan PPAT, dan melaksanakan transak-

S1i .jual beli tanah melalui PFAT.

Untuk lebih jelasnya hasil dari pada pe -
nelitian yang dapat kami gali, dapat dilihat pa-
dda pembahusan BAB III yaitu pembahasan mengenai

praktek jual beli taniah.

Sumber data dan teknik penggalian data.

Berdasarkan data global diatas, maka sum=-

ber datanya adalah : Pembeli dan penjual. Dan -

teknik pengumpulan datanya menggunakan: wawanca-

ra,

——

Methode Analisa data.

Didalam mengolah dun menganalisa data di-
prerlukan methode
a. Bditing : FPemeriksaan kembali seémua data yang
diperoleh terutama dari segi kelengkapannya
Sertd kejelasannya.
b, Penrorranisasian date Menyusun duan mensis. =

timatikan data-data yang diperoleh.

Co Annliva data : Untuk merumuskan deskripsi
tentang kekuatan hukum jual be;i tanah tanpa
PPAT , | |




